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Abstract 

The purpose of this research is to know the influence of the influence of self-efficacy, study motivation and 
independence partially student learning as well as simultaneously against the achievements of students in 

SMK Pancasila 1 Wonogiri. The population in this study are students in SMK Pancasila 1 of 489 persons. 

The sample of this research is as much as 83 respondents with Purposional random sampling techniques. 
This research is a survey research with quantitative approach. Data collection using the enclosed 

questionnaire. Analytical techniques used is multiple regression analysis with the help of SPSS application 

20. The research found that: (1) There is a positive and significant influence between the self efficacy against 
the achievements of the student learning, (2).Motivation has positive and significant effect between the 

motivation of learning learning achievements against students, (3) There is a positive and significant 

influence between the independence of student learning achievement against learning, (4) Self efficacy has 

positive and significant effect between the self-efficacy, learning motivation and learning achievements 
against the independence of student learning. 
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1. Pendahuluan 

Sebuah lembaga pendidikan penghasil lulusan yang diharapkan siap berkompetisi di dunia kerja adalah 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), setiap lulusannya dituntut memiliki hard skill dan soft skill  Belajar 

merupakan salah satu cara memperoleh pengalaman, sedangkan pengalaman itubisa diperoleh dari cara 

belajar secara aktif dan integratif dengan berbagai bentuk perbuatan dalam mencapai tujuan yang diinginkan 

(Nidawati, 2013). Banyak faktor yang mempengaruhi perubahan tingkah laku seseorang, faktor yang timbul 

dalam diri individu itu sendiri merupakan internal,sedangkan yang dari lingkungan manusia itu namanya 

faktor eksternal(Marsilia dan Mahmudi, 2015). 

Salah satu ciri perubahan tingkah laku seorang remaja adalah mereka yang telah membentukan diri 

memiliki tanggungjawabdan mulai mengurangi ketergantungan pada sesorang (Subur, 2006). Thaib (2013) 

mengemukakan bahwa seorang remaja yang berprestasi belajarnya merupakan bukti keberhasilan yang telah 

dicapai oleh seorang siswa. Dikatakan oleh Thaib (2013) indikator sebuah prestasi belajar yang dicapai oleh 

siswa menjadi tiga ranah, yaitu kognitif atau pengetahuan, afektif atau sikap, dan psikomotorik atau 

ketrampilan yang sangat berkaitan dengan perilaku berpikir seseorang, mengetahui sesuatu, dan mengetahui 

juga cara memecahkan masalah, meliputi: 1) pengetahuan, 2) pemahaman, 3) penerapan, 4) analisis, 5) 

sintesis, dan 6) Evaluasi.  

Dalam menggapai prestasi belajar perlu memiliki sebuah kemampuan efikasi diri dimana efikasi diri 

adalah persepsi tentang diri sendiri mengenai seberapa bagus diri kita dapat berfungsi dalam berbagai situasi 

tertentu (Mahmudi dan Suroso, 2014); (Rustika, 2012). Permana, Harahap dan Astuti (2014) menjelaskan 

sebuah efikasi diri seseorang terkait dengan diri sendiri yang penuh optimisme berharap dengan tanpa putus 

asa dapat menyelesaikan setiap masalah. Sejalan dengan perkembangan efikasi dalam diri,efikasi diri sangat 
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ditentukan oleh keberhasilan dan kegagalan yang telah dilakukan, ditentukan juga oleh kesalahan dalam 

menilai diri. Saputra (2017), menyatakan efikasi dalam diri adalah sebuah keyakinan diri seseorang dalam 

mencari peluangdalam mencapai tugas maupun tujuan tertentu.Definisi dari sebuah motivasi adalah sikap 

untuk mencapai prestasi pada diri mereka sendiri (Chetri, 2014). Motivasi dalam berprestasi adalah sebuah 

keinginan untuk berbuat terbaik pada beberapa standar yang unggul (Singh, 2011). 

Penelitian tentang motivasi siswa mengacu pada indikator yang dikemukakan oleh Uno (2009). 

Menurutnya, indikator motivasi seseorang dapat dilihat dari beberapa patokan sebagai berikut: (1) 

keberhasilan adalah sebuah daya dorong, (2) belajar merupakan sebuah kebutuhan, (3) masa depan dapat 

dimiliki dalam sebuah harapan maupun sebuah cita-cita hidup, (4) belajar perlu dinilai dengan sebuah 

penghargaan. 

Menghadapi faktor efikasi diri dan motivasi siswa dalam meningkatkan prestasi belajar maka peneliti 

tergerak untuk mempelajari pengaruh efikasi diri dan motivasi siswa dalam prestasi belajarnya, 

dimanadipilihnya SMK Pancasila 1 Wonogiri sebagai situs penelitian dikarenakan perbedaan latar belakang 

yang menyebabkan efikasi diri dan motivasi siswa berbeda. Hal inilah merupakan pembenahan agar kualitas 

pembelajaran yang ditawarkan semakin kompetitif dengan sekolah lainnya 

 

2. Metode Penelitian  

2.1. Sampel dan Objek Penelitian  

Tempat penelitian dilakukan di SMK Pancasila 1 Wonogiri tentang upaya meningkatkan prestasi belajar 

siswa melalui efikasi diri, motivasi dan kemandirian pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pancasila 

Wonogiri. Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII Progdi TPm dan 

Progdi TKR pada sekolah menengah kejuruan (SMK) Pancasila 1 Wonogiri berjumlah 489 orang siswa 

tahun ajaran 2017/2018 dari semua jurusan yang berstatus siswa aktif. Penetapan sampel dilakukan secara 

proportionalrandom sampling, teknik ini digunakan karena populasi tidak homogen (Sugiyono, 2016).Jumlah 

sampel dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

    
   

              
   

   

         
   

   

    
             

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang mengkaji faktor-faktor efikasi diri, motivasi dan 

kemandirian pada siswa SMK Pancasila 1 Wonogirimengkaji faktor-faktor efikasi dalam diri, motivasi dan 

kemandirian pada siswa SMK Pancasila 1 Wonogiri ini bersifat non eksperimenal yakni desain survey. 

Metode untuk mengumpulkan data yaitu kuesioner dalam bentuk tertutup. 

 

2.2. Definisi Operasional Variabel. 

Definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah efikasi dalam diri keyakinan seseorang mengenai 

bagaimana berhasil dalam menggapai peluang, motivasi belajar siswa merupakan cara pencapaian prestasi 

belajar yang optimal, Kemandirian siswa merupakan sebuah penegasan dalam membentuk kemandirian 

belajarsiswa supaya dapat mengontrol pribadi, bebasdalam mengatur motivasi dan kompetensi yang dimiliki, 

sehingga bisa mencapai kecakapan yang diimpikannya dan prestasi belajar dalam diri siswamerupakan 

kemampuan tampilan seseorang secara maksimal dalam menguasai bahan-bahan ataupun materi yang telah 

diajarkan atau telah dipelajari sebelumnya. 

 

2.3. Teknik Analisa Data 

Teknik analis data pada penelitian ini meliputi uji validitas dan reliabilitas dilanjutkan dengan asumsi 

klasik, uji statistik dan uji regresi parsial. Pada penelitian ini data diolah menggunakan aplikasi SPSS 23. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Pengaruh efikasi diri, motivasi belajar siswa dan kemandirian dalam belajar yang mempengaruhi prestasi 

belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pancasila 1 Wonogiri, bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel bebasnya terhadap variabel dependen.  

Tabel 1. Matrik koefisien regresi linier berganda 

Variabel Koefisien Standard Error t sig 

Contant 1,130 1,368 0,095 0,004 

Efikasi diri (X1) 0,584 0,071 8,210 0,000 

Motivasi belajar (X2) 0,327 0,050 6,527 0,000 

Kemandirian Belajar (X3) 0.062 0.079 3,414 0,001 

 

3.1 Pengaruh Efikasi diri terhadap prestasi belajar siswa 

Efikasi diri (t hitung > t tabel = p= 0,000 < 0,05), mampu mempengaruhi besarnya variabel dependen 

pencapaian prestasi belajar siswa pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pancasila 1 Wonogiri. Sejalan 

dengan penelitian Sufirmansyah (2015) menjelaskan efikasi diri berpengaruh terhadap prestasi mahasiswa 

sebesar 50,2%, dan sisanya 49,8% dipengaruhi faktor lain. Kemudian Mindrawan, Pujani dan Artawan 

(2015) terdapat pengaruh efikasi diri terhadap prestasi belajar siswa, uji t diperoleh thitung > ttabel, yaitu 

3,244>1,984 dan nilai signifikan < 0,05, yaitu 0,002.  

 

3.2. Pengaruh Motivasi belajar siswa terhadap pencapaian prestasi belajar siswa 

Motivasi belajar (thitung > ttabel) adalah 6.527 > 1.664 dengan pvalue sebesar 0.000) mampu mempengaruhi 

besarnya variabel dependen prestasi belajar siswa pada sekolah menengah kejuruan (SMK) Pancasila 1 

Wonogiri. Sejalan dengan sufirmansyah (2015) menjelaskan terdapat pengarh langsung antara motivasi 

terhadap prestasi belajar siswa. Kemudian Hasil temuan tersebut membuktikan adanya pengaruh secara 

langsung dan signfikan antara motivasi terhadap prestasi belajar pada sekolah menengah kejuruan (SMK) 

Pancasila 1 Wonogiri. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar siswa melalui motivasi 

berprestasi siswa. Hasil pengujian tersebut sejalan dengan penelitian Cleopatra (2015); Miru (2009); Tella 

(2007); Singh (2011) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan antara motivasi terhadap pencapaian 

prestasi belajar. Artinya peningkatan motivasi belajar siswa juga akan meningkatkan pencapaian prestasi 

belajar siswa disekolah menengah kejuruan (SMK) Pancasila 1 Wonogiri. 

 

3.3. Pengaruh Kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa 

Kemandirian siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada sekolah menengah kejuruan (SMK) 

Pancasila 1 Wonogiri (thitung > ttabel) adalah 3.414 > 1.664 dengan p value sebesar 0.001. Hal tersebut sejalan 

dengan Rusmiyati (2017) yang menemukan bahwa semakin tinggi kemandirian belajar siswa maka semakin 

tinggi pula prestasi belajar siswa. Selanjutnya diperkuat temuan Wulansari et.al (2016); Indah (2013); 

Febriana dan Sarbiran (2011) bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kemandirian terhadap 

prestasi belajar siswa. 

 

3.4. Pengaruh Efikasi diri, Motivasi Belajar dan Kemandirian belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Pengaruh antara efikasi diri, motivasi belajar dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa 

dengan nilai F hitung 164.818 atau lebih besar dari F Tabel 2.72 dengan signifikansi sebesar 0,000, hal tersebut 

menunjukkan terdapat pengaruh secara simultan antara efikasi diri, motivasi belajar dan kemandirian belajar 

terhadap prestasi belajar siswa pada sekolah menengah kejuruan (SMK) Pancasila 1 Wonogiri. 
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4. Kesimpulan 

Terdapat pengaruh Efikasi diri terhadap prestasi belajar siswa (t hitung = 8.210, p= 0.000). Terdapat 

Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa (t hitung = 6.527, p= 0.000).Terdapat pengaruh 

Kemandirian Belajar terhadap prestasi belajar siswa (t hitung = 3.414 p= 0.001). Terdapat pengaruh secara 

bersama-sama efikasi diri, motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa (F hitung = 164.818, p = 0.000). Hasil analisis diperoleh nilai R2 = 0,850 

berarti sumbangan variabel independen efikasi diri, motivasi belajar siswa dan kemandirian belajarnya 

mampu menerangkan pengaruhnya terhadap variabel dependen prestasi belajar siswa di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Pancasila 1di Kabupaten Wonogiri sebesar 85 % sedangkan sisanya 15% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar model penelitian. 
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